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PENGARUH INHIBITOR EKSTRAK DAUN TEH (CAMELIA SINENSIS)
TERHADAP LAJU KOROSI BAJA CARBON STEEL SCHEDULE 40
GRADE B ERW

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian mengenai pengaruh konsentrasi inhibitor ekstrak daun
teh (Camelia Sinensis) terhadap laju korosi baja Karbon Schedule 40 Grade B
ERW. Metode yang digunakan adalah pengurangan massa. Medium korosif yang
digunakan adalah NaCl 3%. Lama perendaman divariasikan yaitu 3 dan 6 hari
untuk melihat kemampuan inhibitor menghambat laju korosi. Sebelum direndam
dalam larutan korosif, baja karbon direndam dalam larutan inhibitor ekstrak daun
teh dengan konsentrasi 1%-5% selama 24 jam. Hasil penelitian menunjukan bahwa
efisiensi inhibisi korosi yang paling besar terjadi pada konsentrasi 4 %, baik untuk
perendaman 3 hari maupun 6 hari dengan efisiensi masing-masing adalah 74,32
% dan 73,41 %. Morfologi permukaan yang diperoleh menggunakan foto optik
trinokuler dari baja karbon Schedule 40 Grade B ERW memperlihatkan permukaan
baja yang dilapisi dengan ekstrak daun teh mengalami korosi lebih sedikit.

Kata kunci : laju korosi, inhibitor ekstrak daun teh, NaCl



EFFECT OF TEA LEAF EXTRACT INHIBITORS (camelia sinensis) ON
CORROSION RATE OF GRADE B SCHEDULE 40 ERW CARBON
STEEL

ABSTRACT

A research on the effect of concentration of tea leaf (Camelia sinensis) extract
inhibitor on the corrosion rate of grade B schedule 40 ERW carbon steel has been
done. The method used is mass reduction. Corrosive medium used is 3% NaCl.
Time of immersion is varied, ie 3 and 6 days to see the ability of inhibitor to inhibit
the rate of corrosion. Before soaked in to corrosive medium, carbon steel is
immersed in a solution of tea leaf extract inhibitor with concentration of 1% -5%
for 24 hours. The results showed that the maximum corrosion inhibition efficiency
occur at inhibitor concentrations of 4%, both for 3 and 6 days of immersion with
efficiency respectively 74,32% and 73,41%. Surface morphology, which is
obtained using an optical trinoculer of, of grade B schedule 40 ERW
carbon steel which has coated with tea leaf extract had less corrosion.

Keywords: rate of corrosion, tea leaf extract inhibitor, NaCl
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Proses korosi terjadi secara alamiah dan tidak dapat dicegah seluruhnya,
seringkali berlangsung secara tiba-tiba sehingga di luar prediksi yang telah
direncanakan. Korosi yang terjadi sering menimbulkan kerugian yang besar.
Adanya korosi pada dunia perminyakan mengakibatkan dampak yang besar dari
berbagai aspek, seperti pencemaran lingkungan akibat tumpahnya minyak,
terganggunya proses produksi akibat proses penggantian dan membengkaknya
biaya operasional. Hal ini pernah dialami oleh PT. Pertamina (Persero) Unit
Pemasaran 1 Terminal BBM Teluk Kabung, JI. Raya Padang-Painan KM 24
Padang, yang selama 3 tahun terakhir mengakami kebocoran pipa sebanyak 2 kali.
Kebocoran yang sering terjadi di daerah dermaga karena pipa sering terkena
percikan ombak air laut.

Laju korosi karena pengaruh Sulfur dan Klorida pada berbagai tempat
berbeda-beda, karena semakin lama perendaman suatu beton ke dalam laut, maka
akan semakin besar pula laju korosinya, laju korosi yang banyak terjadi disekitar
daerah pantai karena percikan ombak air laut, oleh sebab itu maka pada penelitian
ini digunakan medium Natrium Klorida (NaCl). Pada penelitian ini diperlukan
suatu upaya untuk mengatasi masalah laju korosi ini. Korosi tidak dapat dicegah
tetapi lajunya dapat dikurangi. Berbagai cara telah dilakukan untuk mengurangi laju

korosi, salah satunya dengan pemakaian inhibitor. Sejauh ini penggunaan inhibitor



merupakan salah satu cara yang paling efektif untuk mencegah korosi, karena
biayanya yang relatif murah dan prosesnya yang sederhana (Hermawan, 2010).

Inhibitor korosi didefinisikan sebagai suatu zat yang apabila ditambahkan
dalam jumlah sedikit ke dalam lingkungan akan menurunkan serangan korosi
terhadap struktur baja. Salah satu alternatif adalah ekstrak bahan alam khususnya
senyawa yang mengandung atom N, O, P, S, dan atom-atom yang memiliki
pasangan elektron bebas. Unsur-unsur yang mengandung pasangan elektron bebas
ini nantinya dapat berfungsi sebagai ligan yang akan membentuk senyawa
kompleks dengan logam seperti daun teh dan daun kopi.

Pada penelitian ini, inhibitor yang digunakan adalah ekstrak daun teh
(Camelia Sinensis), karena tanaman teh selain harganya relatif murah, mudah
didapat, daun teh juga mempunyai kandungan tanin yang besar dari kopi yaitu

sekitar 7 % - 15% dan tidak beracun (Ferdany, 2010).

1.2 Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi hanya pada penentuan laju korosi selama 3 hari dan 6
hari pada baja karbon Schedule 40 Grade B ERW di dalam medium korosif larutan

NaCl, baik yang dilapisi maupun tanpa dilapisi ekstrak daun teh.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan konsentrasi optimum inhibitor

ekstrak daun teh dalam larutan NaCl.



1.4 Manfaat penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah didapatkannya konsentrasi optimum

inhibitor untuk mengurangi laju korosi Baja Karbon Schedule 40 Grade B.



